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Lampiran 3. Surat Lolos Uji Etik 
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Lampiran 4. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5.  Gerakan Brain Gym 

1. Gerakan Gajah (The Elephant) 

 

2. Gerakan 8 Tidur (Lazy 8) 

 

2. Gerakan Silang (Cross Crawl) 
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3. Gerakan Menguap Berenergi (The Energy Yawn) 
 

 

4. Gerakan Tombol Bumi (Earth Buttons) 

 

 

5. Gerakan Tombol Bumi (Brain Buttons)  

 

 



59 
  

 Universitas Hasanuddin 

 

 

6. Gerakan Burung Hantu (The Owl) 

 

7. Gerakan Mengaktifkan Tangan (Arm Activation) 

 

8. Gerakan Pasang Telinga (The Thinking Cap) 

 



60 
  

 Universitas Hasanuddin 

 

9. Gerakan Putaran Leher (Neck Roll) 

 

 

 

 

 

 

 

10. Gerakan Coretan Ganda (Double Doodle) 

 

11. Gerakan Abjad 8  
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12. Gerakan Kait Rileks  
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 7. Lembar Kuesioner MBI 

PRE-TEST 

KUESIONER  

Biodata Santri       

Nama :            

Usia  :        

Hobi :        

Jumlah Hafalan : 

       

Petunjuk: 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang dipilih 

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, ini bukan tes. 

3. Semua pertanyaan harus dijawab dengan jujur dan akurat. 

Catatan: SS= Sangat Sesuai, S= Sesuai, CS=Cukup Sesuai, KS=Kurang Sesuai, 

TS= Tidak Sesuai, STS=Sangat Tidak sesuai 

No Pertanyaan SS S CS KS TS STS 

1 Saya merasa daya ingat saya lemah 

sehingga saya sulit untuk 

menghafal Al-Qur’an. 

      

2  Saya merasa harus membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam 

menghafal Al-Qur’an 

      

3 Saya merasa teman saya kurang 

perhatian kepada saya. 

      

4 Saya merasa sering menghayal.       

5 Saya merasa tidak ada peningkatan 

dalam hafalan Al-Qur’an saya. 

      

6 Saya tepat waktu dalam mencapai 

target hafalan saya. 

      

7 Saya memberi pengaruh positif 

terhadap orang lain melalui 

kegiatan menghafal saya. 
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8 Saya selalu merasa gelisah dan 

tidak tenang. 

      

9 Saya kurang berinteraksi dengan 

teman saya. 

      

10 Saya mudah mengantuk ketika 

sedang menghafal Al-Qur’an.  

      

11 Saya merasa sangat bersemangat 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

      

12 Saya tidak peduli dengan 

lingkungan sekitar saya. 

      

13 Saya sulit menyelesaikan target 

hafalan saya. 

      

14 Saya merasa kecewa karena tidak 

mencapai target menghafal saya. 

      

15 Saya mampu menciptakan suasana 

yang nyaman dengan teman-teman 

saya. 

      

16 Saya merasa sering disalahkan 

karena suatu hal. 

      

17 Saya sering merasa kurang fokus.       

18 Saya merasa senang setelah 

menyelesaikan target hafalan. 

      

19 Saya merasa istirahat saya kurang 

cukup. 

      

20 Banyak manfaat yang saya 

dapatkan dalam menghafal Al-

Qur’an. 

      

21 Saya pernah merasa ingin berhenti 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

      

 

22 Saya dapat mengontrol emosi 

saya. 
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POST-TEST 

KUESIONER  

Biodata Santri       

Nama :            

Usia :        

Hobi :        

Jumlah Hafalan : 

       

Petunjuk: 

4. Berilah tanda (√) pada yang dipilih 

5. Tidak ada jawaban yang jawaban benar atau salah, ini bukan tes. 

6. Semua pertanyaan harus dijawab dengan jujur dan akurat. 

Catatan: SS= Sangat Sesuai, S= Sesuai, CS=Cukup Sesuai, KS=Kurang Sesuai, 

TS= Tidak Sesuai, STS=Sangat Tidak sesuai 

No Pertanyaan SS S CS KS TS STS 

1 Setelah melakukan brain gym, saya 

masih merasa daya ingat saya lemah 

sehingga saya masih sulit untuk 

menghafal Al-Qur’an. 

      

2  Setelah melakukan brain gym, saya 

merasa masih harus membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam 

menghafal Al-Qur’an 

      

3 Akhir-akhir ini saya masih merasa 

teman saya kurang perhatian kepada 

saya. 

      

4 Setelah melakukan brain gym saya 

merasa masih sering menghayal. 
      

5 Setelah melakukan brain gym saya 

masih merasa tidak ada peningkatan 

dalam hafalan Al-Qur’an saya. 

      

6 Saya tepat waktu dalam mencapai 

target hafalan saya. 
      

7 Saya memberi pengaruh positif 

terhadap orang lain melalui kegiatan 

menghafal saya. 

      

8 Setelah melakukan brain gym saya 

masih merasa gelisah dan tidak tenang. 
      

9 Saya kurang berinteraksi dengan teman 

saya. 
      

10 Setelah melakukan brain gym saya 

masih mudah mengantuk ketika sedang 

menghafal Al-Qur’an.  

      

11 Saya merasa sangat bersemangat dalam 

menghafal Al-Qur’an. 
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12 Setelah melakukan brain gym, saya 

merasa masih tidak peduli dengan 

lingkungan sekitar saya. 

      

13 Setelah melakukan brain gym saya 

masih sulit menyelesaikan target 

hafalan saya. 

      

14 Saya merasa kecewa karena tidak 

mencapai target menghafal saya. 
      

15 Saya mampu menciptakan suasana 

yang nyaman dengan teman-teman 

saya. 

      

16 Saya masih merasa sering disalahkan 

karena suatu hal. 
      

17 Setelah melakukan brain gym saya 

masih sering merasa kurang fokus. 
      

18 Saya merasa senang setelah 

menyelesaikan target hafalan. 
      

19 Setelah melakukan brain gym saya 

masih merasa istirahat saya kurang 

cukup. 

      

20 Banyak manfaat yang saya dapatkan 

dalam menghafal Al-Qur’an. 
      

21 Setelah melakukan brain gym saya 

masih merasa ingin berhenti dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

      

 

22 Setelah melakukan brain gym saya 

dapat mengontrol emosi saya. 
      

 

 

Pertanyaan Setuju Tidak 

Setuju 

Apakah anda masih merasa jenuh dengan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an ? 

  

Apakah dengan adanya brain gym, sangat membantu 

anda dalam mengurangi tingkat kejenuhan yang anda 

alami ketika menghafal Al-Qur’an secara terus 

menerus ? 
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Lampiran 8. Bukti Pengisian Kuesioner 

KUESIONER PRE-TEST 
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KUESIONER POST-TEST
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Lampiran 9. Data Mentah 
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Lampiran 10. Draft Artikel Penelitian 

PENGARUH SENAM OTAK (BRAIN GYM) TERHADAP TINGKAT 
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Lampiran 11. Data SPSS 
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